BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Data

Setelah peneliti  mengumpulkan data melalui  wawancara,
observas dan dokumentasi maka selanjutnya peneliti akan melakukan
analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut tentang hasil penelitian.
Peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk menjelaskan
uraian hasil penelitian yang telah diperoleh pada tanggal 26 februari - 28
maret 2018 di MTsN 6 Blitar dengan menggunakan metode observas,
wawancara, dan dokumentasi, maka dapat dipaparkan data hasil penelitian

sebagai berikut.

1. Penerapan Guru Akidah Akhlak dengan Tahap Tumbuhkan dan
Alami pada Kelas VIl Di Mtsn 6 Blitar
Metode TANDUR dengan tahap Tumbuhkan adalah tahapan
menumbuhkan peserta didik terhadap pembelgaran yang dilakukan.
Melalui tahapan ini, guru berusaha mengikut sertakan peserta didik
dalam proses belgjar.
Metode TANDUR dengan tahap Alami adalah tahap ketika
guru menciptakan atau mendatangkan pengalaman yang dapat

dimengerti semua peserta didik.
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Afifudin:

Yang jelas metode TANDUR tahap Tumbuhkan itu
memberikan semangat atau motivas kepada peserta didik
agar tertarik untuk mengikuti rangkaian pembelajaran.
Dengan cara, permasalahan yang ada di dalam materi itu
ditampilkan suatu gambaran atau benda nyata, cerita
pendek, atau vidio. Untuk metode TANDUR tahap Alami
itu saya memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan pengetahuan yang telah digarkan
atau bisa juga dengan cara mengadakan pengamatan,
ataupun saya suruh mencari artikel atau vidio yang terkait
materi pembelgjaran yang berhubungan dengan masalah
aktual, setelah itu pembelgjaran tidak cukup disini, namun
sisw? harus mengalami langsung dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan wawancara, guru Akidah Akhlak di MTsN 6
Blitar sudah memahami dan mengerti tentang pentingnya metode
daam pembelgaran. Hal ini juga seperti yang diungkapkan lbu
Kustyorini selaku Waka kurikulum * Metode guru Akidah Akhlak di
MTsN 6 ini sudah baik mbak, dari segi kepribadian, sosial, pedagogis
dan profesional.”

Dengan memahami metode, maka pembelgaran akan
semakin inovatif, sehingga tujuan pembelgaran akan tercapal secara
maksimal. Karena metode sangat mempengaruhi bagaimana kondisi
pembelgaran. Sehingga setiap guru harus mempunya kemampuan

dalam menciptakan hal-hal yang baru, kreatif dalam pembel garannya.

! Wawancara dengan Bapak Afifudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 28
Februari 2018, pukul 09.00 WIB.

2 Wawancara dengan |bu Kustyorini, selaku Waka Kurikulum di MTsN 6 Blitar, 7 Maret
2018, pukul 09.00 WIB.
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Hal ini senada dengan yang di ungkapkan Ibu Muthaifah:

Metode itu ya harus bisa menciptakan inovasi-inovasi,
kredtifitas dalam pembelgaran yang sesua dengan
karakteristik siswanya mbak, ya kan sekarang ini diterapkan
K13, otomatis pembelgaran tidak boleh monoton, nah
metode itu tidak hanya menciptakan hal yang kreatif, enggak
juga, yang paling banyak memodifikass dan menyesuaikan
dengan kondis  siswa, karena karakteristik siswa itu
berbeda.®

Daam kegiatan pembelgaran, metode merupakan hal
yang penting, metode digunakan guru untuk menyampaikan materi
pembelgjaran kepada peserta didik. Metode yang digunakan guru
sangat mempengaruhi  bagaimana peserta didik memahami
pembelgaran yang sedang dilaksanakannya. Seperti yang peneliti
tanyakan kepada Bapak Afifudin tentang metode yang beliau gunakan,
kemudian beliau mengatakan bahwa:

Metode itu adalah bagaimana cara guru dalam meyampaikan
materi kepada siswanya, entah itu menggunakan satu metode
ataupun banyak metode yang harusnya disesuaikan dengan
kemampuan siswa dalam menerima materi pembelgjaran.
misalnya seperti ketika ada anak mulai tidak bersemangat
awal proses pembelgaran saya memberikan motivasi
dengan bercerita yang membuat siswa termotivasi untuk
belgjar.*

Berdasarkan wawancara dengan guru akidah akhlak di
MTsN 6 Blitar. Ketika menerapkan metode TANDUR yaitu dengan
tahap tumbuhkan dan tahap alami. Untuk peserta didik pertama-

tama beliau memberikan motivasi sebagal penyemangat belgar

% Wawancara dengan Ibu Muthaifah, selaku guru Figih di MTsN 6 Blitar, 7 Maret 2018,
pukul 10.00 WIB.

* Wawancara dengan Bapak Afifudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 28
Februari 2018, pukul 09.00 WIB.
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siswa terlebih dahulu kemudian beliau memberikan stimulus
dengan cara memberikan siswa bahan atau masalah yang harus
diamati dan kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan wawancara tersebut dibuktikan dengan
observasi yang telah peneliti lakukan, peneliti melihat bahwa:

Ketika itu Rabu 28 Februari 2018, pukul 07.00 WIB,
Bapak Afifudin menerapkan metode TANDUR (tahap
tumbuhkan dan aami) secara individu dalam
pembelgarannya di kelas. Ketika itu siswa mula tidak
kondusif karena siswa masih menganggap enteng masalah
belgjar, Bapak Afifudin menyuruh siswa untuk berdiri
sgjenak dengan memainkan tangan mereka kemudian baru
siswa disuruh untuk duduk dan diberikannya motivasi
untuk membangkitkan semangat mereka, seusai itu siswa
mulai bangkit untuk belgjar. Baru setelahnya Bapak
Afifudin memberikan bahan atau masalah kepada siswa
agar siswa dapat memula pembelajaran dengan cara
mengamati atau mencari artikel terkait bahan atau masalah
yang telah diberikan oleh beliau.’

Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa metode yang
diterapkan harus memenuhi kemampuan peserta didik dalam
memahami materi di kelas, kemampuan peserta didik ini berkaitan
erat dengan karakternya dalam belgjar. Karakter peserta didik bisa di
lihat dalam pembelgarannya di kelas. Karakter peserta didik ini
meliputi Kkinestetik, audiovisua dan visua. Dalam menghadapi
keberagaman ini seorang guru harus selau siagp melakukan hal- hal
yang baru dan berbeda. Seperti yang diungkapkan Ibu Muthaifah:

Kaau saya ya tergantung karakter siswa mbak. Karakter

siswa dalam belgar atau gaya belgarnya itu tidak hanya satu
mbak, jadi saya menerapkan metode itu tergantung siswanya,

® Observasi, pembelagjaran di kelas, 28 Februari 2018, pukul 07.00 WIB.
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dengan materi yang sama, tidak harus saya menggunakan
metode yang sama disetiap kelas. Tergantung kelas tersebut
paling dominan siswa berkarakteristik apa, nanti saya akan
membedakan penggunaanya. Misalnya metode diskus,
belum tentu metode ini bisa saya gunakan maksimal di
dalam kelas, karena tergantung style learning anak di kelas,
nah kalau stylenya anak visual, kan nggak akan terakomodasi
maka kita menggunakan metode yang lain, maka saya
katakan dalam suatu pembelgjaran ada diskusinya ada juga
ceramahnya. Akhirnya kita setigp masuk ke kelas yang
berbeda akan selalu mengkontruksikan metode yang kita
pakai di dalam kelas tersebut.®
Berdasarkan wawancara yang disampaikan Ibu Muthaifah
salah satu guru Figih di MTSN 6 Blitar, metode yang dipilih guru
tidak boleh sembarangan, harus disesuaikan dengan materi dan
karakteristik siswa. Hal ini disebabkan karena dengan ketepatan
memilih metode pembelgaran akan menyebabkan siswa mudah
memahami materi dan hasil dalam belgjar akan sesuai dengan tujuan
pembelgjaran. Bapak Afifudin menggunakan metode TANDUR
dengan tahap tumbuhkan dan aami. Metode tahap Tumbuhkan
digunakan pada awal sebelum menjelaskan materi yang akan
disampaikan. Metode Tumbuhkan ini guru memberikan motivasi
kepada siswa agar siswa semangat dalam pembelgaran. metode

Alami, guru memberikan kesempatan siswa untuk membaca dan

mengamati materi yang akan dipelgjari bersama.

® Wawancara dengan Ibu Muthaifah, selaku guru Figih di MTsN 6 Blitar, 7 Maret 2018,
pukul 10.00 WIB.
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Berikut merupakan dokumentasi foto tahap tumbuhkan dan

alami guru akidah akhlak di MTsN 6 Blitar.”

Gambar 4.1 Kegiatan Guru menumbuhkan motivasi kepada siswa

Gambar 4.2 Memberikan kesempatan siswa mengembangkan
pengetahuan melalui pengamatan

f* '_.

" Dokumentasi, pembelajaran di kelas V11, 28 Februari 2018, pukul 07.00 WIB.



Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2 guru akidah akhlak
menerapkan pembelgjaran dengan tahap tumbuhkan dan tahap alami.
Dari gambar 4.1 terlihat bahwa awa pembelgaran siswa tidak
bersemangat, kemudian guru setelah usai membuka pelajaran dan lain
sebagainya guru memberikan motivasi yang dapat membangkitkan
siswa dalam belgar. Dilanjutkan dengan gambar 4.2 setelah siswa
mendapat motivas diawal pelgjaran siswa mulai bersemangat dalam
mengikuti pelgaran, kemudian guru memberikan kesempatan
pengamatan secara langsung kepada siswa seperti mencari artikel atau
vidio yangh berkaitan dengan pelgjaran yang berlangsung.

Ha ini sesua dengan penelitian pada tanggal 14 Maret
2018 di kelas VII 4 dengan materi tentang husnudzon, tawadhu’,
tasamuh dan ta’awun. Dan pada tanggal 15 Maret 2018 di kelas VII 5
dengan materi nifag dan riya’. Pada hari tersebut, Bapak Afifudin
menggunakan metode TANDUR dengan tahap tumbuhkan dan alami.
Metode Tumbuhkan ini guru memberikan semangat atau motivas
kepada siswa agar siswa semangat dalam pembelgaran. metode
Alami guru memberikan kesempatan siswa untuk membaca dan
mengamati materi yang akan dipelgari bersama, ataupun juga
menyuruh mencari artikel atau video yang terkait materi
pembelgjaran yang berhubungan dengan masalah aktual, lalu siswa
menerapkan yang balk dan meninggalkan yang buruk dalam

kehidupan sehari-hari. Dalam penerapannya siswa antusias dalam
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pembelgjaran. Pembelgjaran Akidah Akhlak yang di lakukan oleh
salah satu guru yaitu Bapak Afifudin ini yang menggunakan metode
TANDUR dengan tahap tumbuhkan dan aami, seperti yang
diungkapkan Beliau:

Saya menergpkan metode TANDUR dengan tahap
tumbuhkan dan alami dengan alasan menggunakan metode
ini karena saya melatih siswa untuk terbiasa selalu berfikir
maju dengan adanya motivasi sebelum mulainya
pembelgjaran, dengan hal tersebut mereka akan selalu
berfikir pentingnya belgjar dan membiasakan mereka untuk
mempelgari atau mengamati pelgjaran yang akan dipelgari,
juga antusias dalam tugas yang ditugaskan atau pelgaran
yang digjarkan.®

Dadam suatu penerapan metode pembelgaran pasti ada
kelemahan atau hambatan, dalam hal ini peneliti bertanya kepada guru
akidah akhlak, hambatan apa yang bapak alami ketika penerapan
metode yang bapak gunakan, kemudian beliau menjawab:

Hambatanya dalam tahap aami yaitu untuk anak-anak
tertentu, anak yang mungkin kepribadiaannya belum percaya
diri mereka cenderung malu untuk berpendapat sendiri, nah
solusinya saya berikan pengelompokkan dengan siswa yang
aktif terhadap materi yang saya garkan dengan cara
mengamati atau mencari artikel secara individu kemudian
setelahnya mereka gabungkan dengan hasil teman
sekelompoknya lalu membahas tentang masalah yang
didapatnya.

Berdasarkan wawancara tersebut dibuktikan dengan
observasi yang telah peneliti lakukan, peneliti melihat bahwa:

Pada tanggal 28 Februari 2018, pukul 07.00 WIB, Bapak

Afifudin memang menggunakan metode TANDUR tahap

alami di kelas, saat itu setelah Bapak Afifudin memberikan
motivasi kepada siswa beliau memberi materi pengantar

8 Wawancara dengan Bapak Afifudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 28
Februari 2018, pukul 09.00 WIB.
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kemudian membagi siswa menjadi beberapa kelompok,
setelah itu beliau memanggil satu persatu ketua kelompok
untuk maju kedepan dan membagikan bahan atau masalah
yang akan diamati siswa selanjutnya. Materi yang diberikan
yaitu mengenai husnudzon, tawadhu’, tasamuh, dan ta’awun,
saat itu Bapak Afifudin menyuruh mereka untuk mengamati
permasal ahan materi yang diberikan dalam kehidupan sehari-
hari. Setelah itu permasaahan yang ditemukan setiap
individu di gabungkan dengan kelompoknya.®

Dalam proses pembelgjaran tidak hanya satu metode yang

digunakan. Bahkan lebih dari dua metode dalam sekali tatap

muka.

Ini menyesuaikan dengan kebutuhan akan peserta didik. Hal

ini di sesuaikan dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu

kurikulum 2013. Seperti yang di ungkapkan Ibu Muthaifah yaitu:

Dalam satu kali pertemuan saya tidak selalu menggunakan
satu metode sga lo mbak, saya menggunakan banyak
metode. Banyak metode tersebut saya campur, maka saya
menyebutnya metode yang saya gunakan ini metode gado-
gado. Contohnya adalah saya menggunakan metode
ceramahnya untuk penguatan, biasanya dilakukan di awal
sebelum masuk ke inti sama di akhir, di situ paling banyak.
Kaau di kegiatan inti 85-90% itu siswa, guru sebagai
fasilitator ataupun motivator. Nanti saat pembelgaran saya
menggunakan metode diskusi dan tanya jawab yang paling
banyak dengan strategi inkuiri dan discovery. Hal ini
saya sesuaikan dengan K13 yang memang meliputi 5M
itu. Jadi sukses dan tidaknya pembelgaran tergantung
siswanya.'°

Berdasarkan observasi, penditi menyimpulkan bahwa

penerapan metode yang digunakan yaitu dengan tahap alami yang

akhirnya seluruhnya permasalahan yang dialami oleh siswa mereka

menggabungkannya menjadi satu solusi.

® Observasi, pembelgjaran di kelas, 28 Februari 2018, pukul 07.00 WIB.
19 Wawancara dengan |bu Muthaifah, selaku guru Figih di MTsN 6 Blitar, 7 Maret 2018,

pukul 10.00 WIB.
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Berikut merupakan dokumentasi kegiatan.**

Gambar 4.3 Pengambilan bahan materi masing-masing ketua kel ompok

Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4 guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengambil materi yang telah bagi

" Dokumentasi, pembelajaran dikelas, 28 Februari 2018, pukul 07.00 WIB.
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bersama, kemudian guru memberikan keseptan atau waktu yang
cukup untuk mengerjakan materi yang telah diberikan bersama
dengan masing-masing kelompok.

Berdasarkan dokumentasi, pembelgjaran yang dilakukan
akan saling melengkapi baik dari fungsi metode yang guru gunakan
maupun dari diri siswa, sehingga seorang guru yang kreatif akan
menggunakan secara bersama-sama dengan  memperhatikan
kecocokannya terhadap karakteristik siswa, materi dan tujuan
pembelgarannya. Oleh karena itu setigp guru  memiliki
pertimbangan sendiri  daam  mengembangkannya. Di MTsN 6
Blitar sendiri dalam mengembangkan metode pembelgaran ini
memiliki pertimbangan yang dominan adalah terhadap kebutuhan
siswanya. Karena di MTsN 6 Blitar menggunakan kurikulum 2013
yang mana siswa dituntut aktif dalam pembelgaran dengan
menerapkan 5 M yaitu: Mengamati, Menanya, Mengumpulkan,
Mengasosiasikan dan Mengkomunikasikan.

Dalam pembelgjaran di MTsSN 6 Blitar ini guru sudah
menerapkan metode yang sesuai dengan kurikulum yang sedang
berlaku, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Kustyorini selaku waka
kurikulum yaitu:

Di MTsN 6 Blitar ini menggunakan K13 mbak, sehingga

guru yang melakukan pembelgjaran ya disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku, dan selama ini mereka termasuk
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saya sebagai guru di sini sudah melakukan hal tersebut.'?

Berdasarkan wawancara tersebut menunjukkan ada beberapa
metode yang digunakan dalam satu kali pembelgjaran. Hal tersebut
fungsinya adalah untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap
pembelgjaran, seperti yang diungkapkan Bapak Afifudin, “Dengan
mengkombinasikan beberapa metode dalam satu kali pembelagjaran ini
tujuannya adalah memudahkan siswa dalam memahami materi yang
nantinya bisa meningkatkan nilainya.”*?

Untuk metode keteladanan guru di MTsN 6 Blitar selau
menerapkan beberapa kebiasaan siswa setiap harinya di MTsSN 6
Blitar yaitu membaca beberapa surat juz amma sebelum memulal
pembelgaran selama kurang lebih 15 menit. Hal ini seperti hasil
observas pada tanggal 14 Maret 2018 di kelas VII 4 sebelum
pembelgjaran guru Akidah Akhlak menyuruh membuka juz amma dan
membaca surat Al-gaari’ah dengan guru ikut serta dan memberi
contoh bacaan yang baik dan benar. Selain itu guru selalu memberi
contoh berbuat baik setiap berjumpa dengan siswa maupun dengan
sesama guru, seperti hasil wawancara dengan Cindy Helisa Pultri
siswakelas VIl 4, yaitu :

Guru di sini selau memberikan contoh sikap yang baik

mbak, saat bertemu dengan siswa mereka selau tersenyum
dan mengucap salam, saat bertemu dengan guru yang lain

12 Wawancara dengan Ibu Kustyorini, selaku Waka Kurikulum di MTsN 6 Blitar, 7 Maret
2018, pukul 09.00 WIB.

3 Wawancara dengan Bapak Afifudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 28
Februari 2018, pukul 09.00 WIB.
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pun saya melihat juga seperti itu, sehingga saya pribadi selalu
ingin mencontoh itu dengan melakukan yang sama. Pernah
saya mboten (tidak) salam saat bertemu dengan guru saya
merasa malu mbak, karena di sini semua siswa di biasakan
dengan bersalaman jika bertemu guru.**

Berdasarkan wawancara dan didukung dengan observasi yang
dilakukan oleh peneliti, siswa di MTsSN 6 Blitar memang memiliki
sifat yang baik yang tercermin dari tingkah lakunya jika bertemu
dengan guru. Ini memang ada pembiasaan dan keteladanan dari
gurunya sendiri. Semua guru mempunyai sikap yang baik, sehingga
pembelgjaran akhlak melalui metode keteladanan.

Daam pengembangan metode pembelgaran guru-guru di
MTsN 6 Blitar menggunakan lebih dari satu macam metode yang
disesuaikan dengan materi pembelgaran, yang mana pengembangan
tersebut diawali dengan perencanan yang merupakan tahapan dimana
guru merencanakan metode apa yang hendak digunakannya dalam
pembelgaran. Dalam perencanaan ini selalu berkaitan dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). Seperti yang di jelaskan
oleh Ibu Muthaifah:

Pembelgjaran dikelas tentunya harus sesua dengan

permendikbud bahwasanya seorang guru harus

menyiapkan  Rencana Pembelgaran yang tertulis yang
memuat bebergpa item mulai mata pelgaran, kemudian
alokasi waktu, kompetens dan lain sebagainya sebelum
pembelgaran, ya itu yang saya lakukan, kemudian RPP
itu tidak mutlak, ini sesuai dengan airan pendidikan

kontruktivisme yang mana pembelgaran itu selalu berubah-
ubah sesuai dengan keadaan kelas, bagaimana  kita

“ Wawancara dengan Cindy Helisa Putri, siswa kelas VIl 4 di MTsN 6 Blitar, 21 Maret
2018, pukul 13.00 WIB.
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membangun pembelgjaran yang baik dan tidak monoton
di kelas.™

Berdasarkan wawancara tersebut guru selalu menyiapkan
rencana pembelgjaran yang meliputi metode yang sudah di sesuaikan
dengan materi namun pada tahap pelaksanaannya nanti tetap di
sesuaikan dengan kondisi kelas yang di masuki guru. Hal tersebut
sesuai dengan yang dikatakan oleh Elfi Nurur Rosidah siswa kelas
VIl 4, sebagal berikut:

Bapak Afifudin selau menggunakan metode yang berbeda-
beda mbak setiap pelgjaran Akidah Akhlak, salah satunya
yang pernah dipaka seperti metode diskusi, tanya jawab,
pemecahan masalah dan ceramah. Dan saya merasa mudah
memahami dengan ini. Seperti metode diskusi, tanya jawab,
ceramah sama itu di beri masalah siswa disuruh untuk
memecahkan dengan mencari dari buku atau yang lain.*

Kemudian tahapan selanjutnya adalah evauasi, evauas
dilakukan untuk mengetahui seberapa tingkat keberhasilan
penggunaan metode ini dadam pembelgaran. Evaluas dilakukan
dengan memperhatikan hasil belgjar siswa, seperti yang diungkapkan
Ibu Muthaifah lebih lanjutnya:

Dalan penggunaan metode itu tentunya kita harus
melakukan evaluasi setigp selesai menggunakannya seperti
melakukan tanya jawab tentang materi kepada siswa, kan
tolak ukur keberhasilan itu dengan tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang digarkan. Selain itu apa ya mbak,
biasa saya mendiskusikan metode yang digunakan dengan
sesama guru.*’

> Wawancara dengan Ibu Muthaifah, selaku guru Figih di MTsN 6 Blitar, 7 Maret 2018,
pukul 10.00 WIB.

18 Wawancara dengan Elfi Nurur Rosidah, siswa kelas VI 4 di MTsN 6 Blitar, 21 Maret
2018, pukul 13.00 WIB.

7 Wawancara dengan |bu Muthaifah, selaku guru Figih di MTsN 6 Blitar, 7 Maret 2018,
pukul 10.00 WIB.
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Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak
Afifudin:

Kalau evaluas ya biasanya saya lakukan dengan

menganalisis apakah metode tersebut bisa saya gunakan lagi

atau bagaimana, yang tentunya saya lakukan dengan
mengevaluas siswa dengan cara tanya jawab sesudah
pembelgjaran begitu.’®

Berdasarkan wawancara, menunjukkan bahwa dalam
mengembangkan metode pembelgaran guru di MTsN 6 Blitar
menggunakan beberapa langkah. Yang mana langkah ini berfungsi
untuk melihat kelemahan dan kelebihan metode tersebut. Kemudian
melengkapi dengan metode yang lain. Hal ini disebabkan tidak ada
metode yang sempurna, sehingga semua guru di sini selau
menggunakan berbagai metode dalam pembelgaran. Menggunakan
metode yang bervariasi maka hal ini akan meningkatkan pemahaman
siswa kepada materi sehingga hasil belgjar siswa semakin baik dan
meningkat.

Untuk melihat hasil belgjar sssva MTsN 6 Blitar ini sudah
baik dan sesuai KKM yang ada, seperti penuturan Bapak Afifudin,
yaitu:

Kalau nilai siswa sendiri sudah bagus sesuai KKM mbak, ada

beberapa siswa yang kurang, namun hal ini bisa saya lakukan

perbaikan dengan pendekatan dan remidial. Sehingga
nilainya bisa menyusul temannya yang lain.*

18 Wawancara dengan Bapak Afiffudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 28
Februari 2018, pukul 09.00 WIB.

19 Wawancara dengan Bapak Afiffudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 28
Februari 2018, pukul 09.00 WIB.
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Hal tersebut seperti yang di ungkapkan oleh Fina Puji
Agustin siswakelas VI 4, yaitu :

Bapak Afifudin selau menggunakan metode pembelgaran

yang sesuai dengan materi mbak, dan saya lebih faham

sehingga saya dengan mudah mengerjakan soal ulangan
ataupun soa tanya jawab dari Beliau, dan nilai Akidah

Akhlak saya Alhamdulillah selalu bagus dan meningkat

mbak.?

Menurut Bapak Afifudin siswa di sini sudah menunjukkan
semangat belgar yang tinggi dengan seladu mengerjakan tugas
sehingga nila mereka selalu sesuai target. Dan dengan kondisi
yang seperti itu juga memudahkan mereka meraih hasil yang baik
untuk mata pelgaran Akidah Akhlak, seperti hasil wawancara dengan
beliau sebagal berikut:

Respon siswa terhadap metode yang diterapkan, 90%
tugas yang kita berikan pasti dilaksanakan, karena siswa
kompetitif. mereka tidak mau ketinggalan. Mereka juga cari
tahu nilai bergpa dan memenuhi daftar nila yang belum
dia akan lengkapi. Itu karena input, suasana kompetitifnya
itu ada. Anak sini kan les semua, respon bagus karena siswa
proaktif.

Berdasarkan wawancara, penggunaan metode yang
beragam tersebut membuat siswa memahami materi dengan baik
dan nilai Akidah Akhlak sendiri menjadi baik pula. Sehingga agar
pelaksanaannya  menghasilkan hasil yang bailk maka harus

memperhatikan karakteristik siswa, materi pembelgaran dan sarana

prasarana yang ada di MTsN 6 Blitar. Kemudian ini mengarah pada

% \Wawancara dengan Fina Puji Agustin, siswa kelas VII 4 di MTsN 6 Blitar, 21 Maret
2018, pukul 13.00 WIB.

! Wawancara dengan Bapak Afiffudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 28
Februari 2018, pukul 09.00 WIB.
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bebergpa hal yang mendukung menghambat pelaksanaan
pengembangan metode tersebut, seperti yang diungkapkan oleh
Bapak Afifudin:

Kaau pendukung banyak mbak, di MTsN 6 Blitar ini
keadaan siswa memang sudah terkondisikan, siswa sudah
mempunyai semangat belgar yang baik sehingga ya dalam
penerapannya tidak ada masalah karena mereka selalu
mendukung apa yang diterapkan guru di dalam kelas kok.?

Hal ini senada dengan yang di katakan Ibu Muthaifah:

Faktor pendukung dalam melaksanakan pengembangan
metode ini adalah dari siswa sendiri mendukung dengan
mereka itu punyasemangat yang tinggi, jadi sayatidak usah
capek-capek menyuruh mereka mengikuti  pembelagjaran
dengan baik mereka sudah antusias dan mengikuti dengan
baik mbak. Kalau penghambat kadang ada beberapa siswa
yang gaduh di kelas mbak, namun apa ya itu bukan
penghambat saya rasa hamun sesuatu tantangan dalam kita
menerapkan dan mengembangkan metode.®

Berdasarkan wawancara, faktor pendukung datang dari siswa
yang memiliki etos kerja yang baik, dan penghambatnya adalah

datang dari diri gurunya sendiri.

Dalam mengembangkan metode pembelgaran tentunya ada
bebergpa hal yang menghambat untuk tercapainya tujuan
pembelgjaran. Namun hal itu tidak menjadi masalah bagi guru
MTsN 6 Blitar tersebut. Sebab mereka selau mempunyai cara
mengatasi hal tersebut. Sehingga kondisi hasil pembelgjaran siswa

untuk mata pelgaran Akidah Akhlak sudah cukup bagus dan sesuai

22 Wawancara dengan Bapak Afiffudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 28
Februari 2018, pukul 09.00 WIB.

% Wawancara dengan Ibu Muthaifah, selaku guru Figih di MTsN 6 Blitar, 7 Maret 2018,
pukul 10.00 WIB.
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dengan KKM yang berlaku.

2. Penerapan Guru Akidah Akhlak dengan Tahap Namai dan

Demonstras pada Kelas VIl Di Mtsn 6 Blitar

Metode TANDUR tahap Namai adalah tahap memberikan
kata kunci, konsep, model, rumus, atau srategi atas pengalaman yang
telah diperoleh peserta didik.

Metode TANDUR tahap Demonstrass adalah tahap
memberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan ke dalam
pembelgjaran yang lain dan ke dalam kehidupan mereka.

Sebagai mana yang dikatakan oleh Bapak Afifudin:

Yang jelas metode TANDUR tahap Namal itu disini guru
memberikan bantuan kepada siswa untuk berusaha
menemukan pengalaman atau hasil pengamatan tentang apa
yang dipelgari atau yang telah di lewati. Dalam tahap ini
ketika minat dan perhatian telah tumbuh dan berbagai
pertanyaan muncul dalam pikiran siswa maka pada saat itu
saya memberi informasi yang dibutuhkan siswa dengan
langkah yang disebut penamaan. Untuk membantu dalam
tahap penamaan saya menggunakan susunan gambar, warna,
alat bantu, kertas dan poster dinding. Metode TANDUR
tahap demonstrasi itu guru menyediakan kesempatan kepada
peserta didik untuk menunjukkan apa yang telah mereka
ketahui, dalam tahap ini bisa dilakukan dengan penyajian di
depan kelas, permainan, menjawab pertanyaan dan
menunjukkan hasil yang telah dipelgjari atau diamati.**

Berdasarkan wawancara, guru akidah akhlak di MTsN 6
Blitar sudah lebih kepada penerapan metode TANDUR sendiri dengan

tahap Nama dan Demonstrasi, disini guru sudah mulai pembelgaran

# \Wawancara dengan Bapak Afiffudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 28
Februari 2018, pukul 09.00 WIB.
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dengan menggunakan tahap Nama yang mana ketika guru telah
memunculkan minat dan perhatian yang kemudian menumbuhkan
berbagai pertanyaan dalam pemikiran siswa, maka guru akan
memberikan informasi atau jawaban atas apa yang belum dimengerti
oleh siswa. Setelah itu, melanjutkan dengan tahap Demonstrasi yang
dilakukan dengan mempresentasikan hasil dari kerja kelompok di
depan kelas. Dengan tahap ini siswa akan lebih aktif untuk bertanya
kepada penyaji dan juga siswa akan lebih menguasai materi pelgaran.
Yang menjadi hambatan dalam penerapan metode tahap
namai dan demonstrasi ini Bapak Afifudin menyampaikan bahwa:

Dalam penerapan metode tahap namai dan demonstrasi ini
yang menjadi hambatannya yaitu dalam penggunaan metode
ini perlu persigpan, kadang-kadang persiapannya mendadak,
jadi pembelgaran jadi kurang maksimal.

Berdasarkan wawancara dengan narasumber diatas, sesuai
dengan hasil observasi peneliti:

Pada tanggal 22 Maret 2018 di kelas VII 5 bersama Bapak
Afifudin, terbukti bahwa beliau menggunakan metode tahap
namai dan demonstrasi dalam proses pembelgarannya. Dan
beliau sangat kreatif dalam mengemas pelaksanaan metode
tersebut, dalam pel aksanaannya bapak Afifudin memberikan
bantuan kepada siswa untuk berusaha menemukan hasil
pengamatan tentang apa yang telah mereka pelgari untuk
menumbuhkan minat dan perhatian siswa sehingga siswa
akan memunculkan berbaga pertanyaan. Kemudian Bapak
Afifudin memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa
dengan langkah yang disebut penamaan. Dalam membantu
tahap penamaan tersebut bapak Afifudin menggunakan
kertas. Kemudian dilanjut dengan tahap demonstrasi bapak
Afifudin - menunjuk perwakilan-perwakilan dari setiap
kelompok yaitu satu orang untuk magu kedepan untuk
mendemonstrasikan apa yang telah mereka alami atau apa
yang telah mereka diskusikan bersama dengan masing-
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masing kelompok.®

Hal itu didukung juga dengan dokumentasi foto berikut

ini:®

Gambar 4.5 Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa kelas.

Gambar 4.6 Siswa mendemonstrasikan hasil yang diamati

= Sl

Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6 guru akidah akhlak

menggunakan tahap namai dan demonstrasi. Dari gambar 4.5 guru

 Observasi, pembelgjaran di kelas, 22 Maret 2018, pukul 07.00 WIB.
% Dokumentasi, pembelajaran di kelas, 22 Maret 2018, pukul 07.00 WIB.
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertaya tentang apa
yang telah dialami yang belum dimengerti oleh siswa, kemudian guru
memberikan informasi tentang hal yang ditanyakan siswa tersebut.
Dilanjutkan gambar 4.6 setelah guru memberikan informasi yang
ditanyakan siswa dan siswa mulai memahaminya, kemudian guru
melanjutkan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendemonstrasikan apa yang siswatelah alami.

Berdasarkan dokumentasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada saat pak Afifudin mengajar dikelas dengan materi nifag dan
riya’. Beliau memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa atau
hal yang masih belum dimengerti oleh siswa, setelah siswa mengerti
dilanjutkan dengan siswa mendemonstrasi/mempresentasikannya di
depan kelas. Hal ini mengidentifikasikan bahwa metode yang
digunakan oleh bapak Afifudin adalah salah satu metode yang dapat
membantu siswa untuk memahami materi dengan baik. Terbukti pada
saat tanya jawab, banyak siswa yang mampu bertanya dan menjawab
pertanyaan dengan baik dari guru maupun dari teman kelompok
lainnya.

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa guru akidah
akhlak sudah lebih mgju dalam menerapkan metode pembelgaran
yang digunakan. Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Binti, yaitu:

Metode pembelgjaran itu menurut saya suatu perencanaan

proses interaks antara peserta didik dengan pendidik yang

beris tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk
mencapa tujuan pendidikan tertentu. Rangkaian kegiatan
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tersebut termasuk penyusunan langkah-langkah yang di
dalamnya mecakup metode, teknik dan pemanfaatan fasilitas
diarahkan dalam pencapaian tujuan.?’

Kehadiran metode pembelgjaran akan mendukung proses

pembelgjaran jika disesuaikan dengan materi pembelgaran yang

sedang berlangsung. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh lbu

Muthaifah bahwa:

Saya disinikan sebagai guru figih ya mbak, salah satu
metode yang saya gunakan adaah metode demonstrasi.
Menurut saya barangkali lebih sesuai untuk pengajaran
bahan-bahan pelgaran yang merupakan suatu gerakan-
gerakan dalam wudhu dan sholat yang diterapkan pada
siswa. Dengan metode ini peserta didik berkesempatan
mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang
sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil
kesmpulan yang diharapkan. Daam demonstras
diharapkan setiap pembelgjaran yang di demonstrasikan
dapat demengerti materi yang digjarkan.?®

Berbeda lagi dengan metode yang digunakan oleh

Bapak Saifullah dalam proses pembegarannya, Beliau

mengungkapkan bahwa :

Dalam pembelgjaran, metode adalah sesuatu yang penting.
Dengan penggunaan metode yang tepat itu akan
memudahkan seorang guru dalam proses pembelgarannya
mbak, kenapa saya bilang begitu? Karena begini, seperti
metode yang saya terapkan yang mana saya memegang mata
pelgaran sgarah kebudayaan 1slam, seperti yang mbak juga
ketahui bahwa mata pelgjaran sgjarah kebudayaan Islam itu
menjenuhkan. Nah, dengan ini saya memberikan tugas
pembuatan power point kepada siswa untuk meringkas hal
yang penting dan di tuangkan dalam power point sehingga
siswa akan lebih mudah memahaminya karenalebih ringkas.
Setelah itu siswa mempresentasikan hasil power point

" Wawancara dengan Ibu Binti Khuriyah, selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam di
MTsN 6 Blitar, 14 Maret 2018, pukul 12.00 WIB.
% Wawancara dengan Ibu Muthaifah, selaku guru Figih di MTsN 6 Blitar, 7 Maret 2018,

pukul 10.00 WIB.
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mereka, setelah selesai presentasi disini saya menyimpulkan
materi tentang pelgjaran yang saya gjarkan. Nah, disini saya
merasa lebih mudah dalam menerangkan materi dengan
metode yang saya gunakan mbak.?

Semakin bervarias metode yang digunakan dalam proses
pembelgjaran, maka akan semakin menarik pula proses pembelgaran
tersebut, sehingga siswa tidak cepat mudah bosan dan selalu antusias
dalam mengikuti proses pembelgaran. Cindy Helisa Putri kelas V11
4 mengungkapkan bahwa, “metode yang pernah digunakan guru
dadam menggar antara lain ceramah, diskus, role playing dan
TANDUR diI”.* Rut Sabela kelas VIl 5 menambahkan bahwa, *
metode yang saya lebih suka yaitu metode TANDUR mbak, karena ya
menurut saya siswa diberi kesempatan untuk lebih memahami materi
pelajaran terlebih dahulu.”*! Dan Cindy Helisa Putri kelas VIl 4 juga
mengungkapkan bahwa, “penggunaan metode pembelgaran tersebut
dirasa mampu membuat siswa semakin paham mbak, mudah dalam
belgar, tidak malas, dan semakin tertangtang mendapat nilai yang
bagus mbak”.*

Meskipun banyak dan bervariasinya metode yang
digunakan dalam proses pembelgaran akidah akhlak di MTsN 6

Blitar namun tidak semuanya serta merta dapat digunakan begitu sgja

# Wawancara dengan Bapak Saifullah, selaku guru Figih di MTsN 6 Blitar, 21 Maret
2018, pukul 09.00 WIB.

% \Wawancara dengan Cindy Helisa Putri kelas, kelas VII 4 di MTsN 6 Blitar, 21 Maret
2018, pukul 13.00 WIB.

3 Wawancara dengan Rut Sabela, kelas VII 5 di MTsN 6 Blitar, 21 Maret 2018, pukul
13.00 WIB.

% Wawancara dengan Cindy Helisa Putri, kelas VII 4 di MTsN 6 Blitar, 21 Maret 2018,
pukul 13.00 WIB.
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dalam proses pembelgaran. Seorang guru harus mampu memilah-
milah metode yang tepat untuk digunakan sesuai dengan
kebutuhan pembelgjaran. Khususnya pada mata pelgaran akidah
akhlak, karena dalam mata pelgaran akidah akhlak terdapat
tanggung jawab yang besar yang harus dipikul guru apabila sampai

terjadi kesalahan dan berakibat fatal pada pembel ajaran.

. Penerapan Guru Akidah Akhlak dengan Tahap Ulangi dan

Rayakan pada Kelas VII Di Mtsn 6 Blitar

Metode TANDUR tahap ulangi adalah pengulangan untuk
memperkuat koneksi saraf sehingga menguatkan struktur kognitif
peserta didik, semakin sering dilakukan pengulangan pengetahuan
akan semakin mendalam pengetahuan yang di dapat.

Metode TANDUR tahap rayakan adalah wujud pengakuan
untuk menyelesaikan partisipasi dan memperoleh ketrampilan dalam
ilmu pengetahuan.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Afifudin:

Yang jelas metode TANDUR tahap Ulangi itu penegasan

kembali tentang pokok materi pelgaran, dengan cara saya

memberikan kesmpulan atau materi yang telah di

demonstrasikan peserta didik didepan kelas tadi baru setelah

itu saya berikan soa latihan secara individual atau memberi
kesempatan peserta didik untuk mengulang pelgaran dengan
teman lain, melalui latihan soal yang telah ada di lembar

kerja siswa. Sedangkan Metode TANDUR tahap Rayakan itu
bisa dilakukan dengan sebuah pujian, tepuk tangan, hadiah,
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atau point tambahan.®
Berdasarkan wawancara tersebut di  dukung dengan

dokumentasi foto berikut ini:**

Gambar 4.7 Dokumentasi metode TANDUR tahap ulangi

Berdasarkan gambar 4.7 guru menggunakan tahap ulangi
yang mana guru memberikan penguatan kepada siswa agar apa yang
telah dipelgjari dapat diingat siswalebih mendalam.

Berdasarkan dokumentas diatas sesuai dengan hasil
observas pendliti, pendliti melihat bahwa:

Pada tanggal 29 Maret 2018 di kelas bersama dengan bapak

Afifudin beliau menggunakan metode tahap ulangi dan

rayakan dalam pembelgarannya Pada saat itu bapak

Afifudin mengulangi materi yang telah disampaikan diawal
pelgaran dan juga melengkapi materi yang telah di

¥ Wawancara dengan Bapak Afiffudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 14
Maret 2018, pukul 09.00 WIB.
% Dokumentasi, pembelajaran di kelas V11 5, 29 Maret 2018, pukul 07.00 WIB.
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sampaikan siswa dikelas, lalu setelah usai tahap-tahapannya

bapak Afifudin memberikan hadiah dan pujian bagi

kelompok siswa yang mampu memahami semua materi

dengan lancar.®

Berdasarkan observasi, maka dapat disimpulkan bahwa
daam penergpan metode yang digunakan oleh bapak Afifudin
menggunakan metode tahap ulangi dan rayakan untuk memberi kesan
kepada siswa agar tetap mengingat materi yang disampaikan oleh
guru, dan juga rayakan yaitu pemberian hadiah dan juga pujian
terhadap siswa agar siswa selalu termotivasi untuk lebih giat dalam
belgjar sehingga akan memberi hasil belgjar yang baik kepada siswa.

Berdasarkan uraian diatas, guru Akidah Akhlak di MTsN 6
Blitar sudah Iebih memahami, mengerti dan menerapkan dengan baik
tentang pentingnya metode dalam pembelgaran yang dipakai dikelas
yang sesuai dengan materi pelgaran dan kondisi siswanya. seperti
halnya tambahan dari Bapak Afifudin bahwa

Penggunaan metode dalam proses pembelgaran itu sangat

penting dalam rangka mewujudkan tujuan pembelgaran

yang baik, juga dapat mengembangkan pengetahuan siswa

terhadap pembelgaran, serta dapat memberikan kesan yang

baik yang selalu diingat oleh siswa.*®

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Muthaifah ketika
diwawancarai, beliau menjelaskan bahwa:

Seperti yang sudah saya katakan diawal tadi mbak, dalam

pembel gjaran saya menggunakan banyak metode yang mana

disini salah satu metode yang saya gunakan adalah sesuai
dengan materi pembelgaran dan juga keadaan peserta didik

® Observasi , pembelgjaran di kelas V11 5, 29 Maret 2018, pukul 07.00 WIB.
% Wawancara dengan Bapak Afiffudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 14
Maret 2018, pukul 09.00 WIB.
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di kelas. Nah, disini di saah satu kelas yang saya pegang
mbak saya menggunakan metode yang dapat memberikan
kesan atau suatu hal yang akan dapat selau diingat oleh
peserta didik, seperti pada saat saya memberikan suatu
pertanyaan yang mana pertanyaan tersebut mempunyai nilai
tambahan sehingga akan memancing siswa untuk berebut
menjawab dan mendapatkan nilai tambahan dari saya. Nah,
disini menurut saya siswa akan selalu mengingat apa yang
saya tanyakan dan apa yang telah mereka jawab karena
mereka akan berfikir bahwa apa yang saya tanyakan itu hal
yang penting atau bahkan mereka akan menganggap
pertanyaan yang saya lontarkan akan menjadi pertanyaan
dalam soa ujian. Dengan begitu peserta didik akan selalu
mengingat hal tersebut dan mulai untuk mempelgari lebih
mendalam tentang materi pelgjaran untuk bahan jawaban
esok harinya.*’

Penggunaan metode pembelgaran pada mata pelgaran
akidah akhlak di MTsN 6 Blitar yang cukup baik jugatidak lepas dari
dukungan siswanya. Bapak Afifudin mengungkapkan bahwa:

siswa merespon dengan baik, siswa antusias mengikuti

pembelgaran dengan berbagai macam metode pembel gjaran

yang diterapkan oleh setiap guru dalam pembel gjarannya.®

Bermacam-macam metode pembelgaran pastinya terdapat
faktor pendukung dan penghambat penerapan metode pembelgjaran.
Faktor pendukung akan membantu berkembangnya metode
pembelgaran yang diterapkan dengan baik dan membantu
memudahkan proses pembelgaran, sedangkan faktor penghambat
akan menghambat jalannya proses pembelgaran yang akan
diterapkan. Dengan penggunaan metode yang tepat akan dapat

memudahkan berlangsungnya proses pembelgaran, dan hal ini akan

3" Wawancara dengan Ibu Muthaifah, selaku guru Figih di MTsN 6 Blitar, 7 Maret 2018,
pukul 10.00 WIB.

% Wawancara dengan Bapak Afiffudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 14
Maret 2018, pukul 09.00 WIB.
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meningkatkan hasil belgjar siswa. Mengenai hasil belgjar siswa pada
mata pelgaran akidah akhlak di MTsN 6 Blitar, lbu Muthaifah
mengungkapkan bahwa, “Alhamdulillah hasil belajar dari siswa
semakin naik, karena peserta didik semakin faham dengan materi
pembelgjarannya.”*® Bapak Afifudin juga menambahkan bahwa:
Setelah  penerapan metode pembelgaran  dengan
memanfaatkan dan mengembangkan berbaga metode
pembelgaran, dapat saya ssmpulkan hasil belgar dari siswa
seldu mengaami kenalkan yang bak. Dan hasilnya
semuanya memenuhi bahkan di atas KKM semuanya.*
Penggunaan dan pengembangan metode pembelgaran yang
tepat sesuai dengan materi dan kondis siswa di kelas akan

berdampak positif pada hasil belgar siswa, karena proses

pembel gjaran bejalan dengan afektif dan efisien.

B. Temuan Pendlitian
1. Penerapan Guru Akidah Akhlak dengan Tahap Tumbuhkan dan
Alami pada Kelas VIl Di Mtsn 6 Blitar
Berdasarkan data yang telah dipaparkan peneliti, dapat
dituliskan temuan penelitian sebagai berikut :
a Senantiasa memberikan dorongan motivas semangat belgar
agar siswa terus meningkatkan kualitas belgar mereka

Menyampaikan tujuan pembelgaran

¥ Wawancara dengan Ibu Muthaifah, selaku guru Figih di MTsN 6 Blitar, 7 Maret 2018,
pukul 10.00 WIB.

“0 Wawancara dengan Bapak Afiffudin, selaku guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Blitar, 14
Maret 2018, pukul 09.00 WIB.
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b. Menyampaikan aplikasi dan kegunaan dari bahan yang akan
dipelgari, siswa memahami manfaat materi

c. Mengaitkan materi yang akan digarkan dengan apa yang telah
diketahui siswa

d. Memanfaatkan internet

e. Mengadakan kompetis antar siswa, misal membagi kelompok,
tiap kelompok diberi tugas, kemudian mempresentasikannya

f. Menggunakan media yang relevan

g. Menciptakan lingkungan fisik, emosiona dan sosia yang
kondusif, misalnya cara penyusunan kursi, menciptakan kondisi

yang harmonis antara siswa

2. Penerapan Guru Akidah Akhlak dengan Tahap Namai dan
Demonstrasi pada KelasVII di MTsN 6 Blitar
Berdasarkan data yang telah dipaparkan peneliti, dapat
dituliskan temuan penelitian sebagai berikut :

a. Memberikan motivasi belgar kepada siswa karena daam
keterampilan proses siswa dipacu untuk senantiasa
bepartisipasi aktif dalam belgjar

b. Menumbuhkan minat dan perhatian siswa agar siswa mulai
santai tapi serius dalam pembelgjaran sehingga siswa mau untuk
bertanya tentang apa yang mereka belum tau

c. Siswa belgjar sesuatu yang baru dengan diberikan pengalaman
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dan ditunjukkan konsep yang benar (penamaan) kemudian diberi
kesempatan untuk berbuat (demonstrasi)

d. Untuk lebih memperdalam konsep pengertian dan fakta yang
dipelgari siswa sendirilah yang mencari dan menemukan
konsep tersebut

e. Untuk mengembangkan konsep atau teori tersebut yaitu dengan
kenyataan hidup dalam masyarakat sehingga antara teori dan

kenyataan hidup akan serasi

3. Penerapan Guru Akidah Akhlak dengan Tahap Ulangi dan
Rayakan pada Kelas VIl di MTsN 6 Blitar
Berdasarkan data yang telah dipaparkan peneliti, dapat
dituliskan temuan penelitian sebagai berikut :
a. menganalisis hasil ulangan siswa untuk mengetahui tingkat
kegagalan pemahaman pada bagian kompetensi yang mana
b. Membahas kembali bagian materi yang secara umum kurang
dipahami siswa untuk menuntaskan kompetensi yang ditempuh
Membuat siswa agar selalu ingat tentang materi yang telah
digjarkan
c. Materi yang sering diulang akan memberikan dampak positif
padaingatan siswa
d. Menemukan hasil yang diinginkan

e. Perayaan sebuah hasil belgjar
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f. Hasil belgar akan membawa pengaruh positif pada siswa

g. Siswaakan merasadihargai atas hasilnya

C. AnalisisData
Setelah mendapatkan data dari lapangan terkait dengan fokus
penelitian yang akan dipecahkan berdasarkan dari hasil wawancara dan
hasil dokumentasi maka dapat dianalisis bahwa penerapan metode
TANDUR guru akidah akhlak dalam meningkatkan hasil belgjar siswa di

MTsN 6 Bitar yaitu:

1. Penerapan Guru Akidah Akhlak dengan Tahap Tumbuhkan dan
Alami pada Kelas VIl di MTsN 6 Blitar

Siswa yang kekurangan motivasi dalam belgar, yakni

keadaan atau kondisi siswa yang kurang bersemangat dalam belgar
seperti jera dan bermalas-malasan. Siswa yang seperti ini biasanya
didukung oleh kondisi atau lingkungan keluarga yang tidak peduli
terhadap perkembangan belgjar siswa. Lingkungan keluarga yang
tidak berperan dalam proses belgar anak bisa menyebabkan si
anak menjadi masa bodoh, sehingga belgar menjadi kebutuhan
yang sekedarnya sgja. Siswa yang bersikap dan memiliki kebiasaan
buruk dalam belgar, yaitu tidak mau bertanya untuk hal-hal yang
tidak diketahui dan sebagainya, sehingga menyebabkan
menurunnya hasil belgar dari siswa. Padaha guru memberikan

kesempatan sangat besar untuk bertanya.
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Dengan demikian, guru akidah akhlak daam
menanggulangi hal tersebut dalam proses pembelgaran di dalam
kelas sangat diperlukan, agar supaya kegiatan dalam pembelgaran
dapat berlangsung sesua dengan target yang diharapkan.
Berdasarkan hasil deskripsi data dan temuan penelitian, dapat
diketahui bahwa metode TANDUR tahap tumbuhkan dan aami
yang digunakan oleh guru akidah akhlak dalam menanggulangi
siswa yang kurang motivas dan nilainya masih dibawah KKM ini
dapat membangkitkan diri siswa dalam pembelgaran. Dengan
penerapan metode yaitu dengan cara memotivasi dan memberikan
siswa kesempatan menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan
oleh guru sehingga akan muncul pada diri siswa semangat yang
tinggi dalam proses pembel gjaran.

Selain itu guru akidah akhlak juga membekali diri dengan
terus mendalami kompetensi pedagogik guru sebaga beka dalam
mengatur kondisi kelas, mendalami materi, dan memberikan
motivasi kepada siswa agar mudah dipahami dan di mengerti oleh
peserta didik. Dengan ini diharapkan dapat membuat siswa yang
tadinya kurang motivasi dapat termotivasi dan siswa menyadari
akan pentingnya belgjar sehingga kegiatan belgjar mengajar dapat

berjalan sesuai tujuan yang diinginkan.



110

2. Penerapan Guru Akidah Akhlak dengan Tahap Namai dan
Demonstras padaKelasVII di MTsN 6 Blitar
Siswa yang tidak mampu mencapai tujuan belgjar atau hasil
belgjar. Sesuai dengan tujuan belgar yang tercantum dalam
Kurikulum bahwa siswa dikatakan lulus atau tuntas dalam suatu
pelgaran jika telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditentukan oleh tiap-tiap guru bidang studi.
KKM dibuat berdasarkan intake (pencapaian) siswa di dalam kelas.
Apabila seorang siswa tidak mencapai kriteria tersebut, maka yang
bersangkutan dikatakan bermasalah dalam pelgaran tersebut.
Seperti halnya siswa yang tidur pada saat guru mengagar atau
mengobrol pada saat guru menjelaskan dan lain sebagainya.
Dengan demikian, penerapan guru akidah akhlak dalam
menanggulangi hal tersebut adalah memberikan waktu siswa untuk
istirahat yang cukup di rumah agar pada pagi harinya siswa di
sekolah siswa sudah siap menerima ilmu untuk masa depannya dan
tidak akan tidur lagi pada saat guru mengajar. Masalah mengobrol
saat guru menjelaskan dapat diselesaikan dengan cara mencari
metode-metode mengajar yang baru, sehingga siswa merasa
tertarik untuk mendengarkan penjelasan dari guru. Berdasarkan
hasil deskripsi data dan temuan penelitian, guru akidah akhlak
dalam menanganinya dengan menggunakan metode TANDUR

tahap namai dan demonstrasi, yang mana metode ini salah satunya
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siswa di suruh menyebutkan ciri-ciri materi yang telah
disampaikan di awa pelgaran atau dengan cara siswa diminta
untuk menyajikan materi yang telah didiskusikan di depan kelas,
permainan, menjawab pertanyaan dan menunjukkan hasil yang
telah dipelgari atau diamati. Dengan perlakuan guru yang
demikian diharapkan siswa mampu belgjar untuk aktif dalam kelas
dan meninggalkan kebiasaan yang buruk didalam kelas seperti
halnya tidur ataupun ngobrol sendiri, karena dengan metode
tersebut diharapkan siswa akan menghargai hasil dari temannya

dan juga dapat mengungkapkan pendapatnya masing-masing.

3. Penerapan Guru Akidah Akhlak dengan Tahap Ulangi dan
Rayakan pada Kelas VIl di MTsN 6 Blitar

Siswa yang secara nyata tidak dapat mencapai
kemampuannya  yakni siswa yang diperkirakan memiliki
intelegens  yang cukup tinggi tetapi tidak menggunakan
kemampuannya secara optimal. Belum tentu semua siswa yang
terdapat dalam satu kelas memiliki kemampuan yang sama, ada
beberapa siswa dengan kemampuan intelegensi diatas rata-rata
bahkan super. Maksudnya, yaitu siswa yang memiliki intelegens
diatas rata-rata normal tetapi tidak mencapai tujuan belgar yang
optimal. Misalnya KKM pada Mata Pelgaran A sebanyak 65,

kemudian nilai yang dicapainya 70. Padaha seharusnya dengan



112

tingkat intelegensi seperti itu, yang bersangkutan bisa mendapat
nilai minimal 80 bahkan lebih.

Dengan demikian, Berdasarkan hasil deskripsi data dan
temuan penelitian, penerapan guru akidah akhlak dalam
menanggulangi siswa yang memiliki nilai kurang baik yaitu
menganalisis hasil ulangan siswa untuk mengetahui tingkat
kegagaan pemahaman pada bagian kompetensi yang mana,
membahas kembali atau mengulangi bagian materi yang secara
umum kurang dipahami siswa untuk menuntaskan kompetensi
yang ditempuh, melaksanakan kegiatan remidial dan pemberian
tugas tambahan untuk siswa yang kurang mencapai target sebagai
perbaikan nilai kompetenss yang belum tuntas ditempuh oleh
siswa, atau dengan cara meminta kepada siswa untuk mengulang
apa yang telah digarkan agar siswa dapat mengingat tentang
materi yang sudah dibahas, setelahnya siswa yang dapat menjawab
akan mendapatkan nilai tambahan, hadiah atau yang lainnya
Dengan cara yang demikian ini diharapkan dapat memperbaiki

hasil belgar siswa yang kurang baik dapat sesuai dengan KKM.



